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ABSTRAK

Latar belakang penelitian ini adalah adanya
kebutuhan buku latihan soal berbasis AKM dalam
penerapan AKM di sekolah untuk siswa SMP.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
proses dan hasil pengembangan buku latihan soal
berbasis Asesmen Kompetensi Minimum (AKM)
untuk siswa SMP. Jenis penelitian yang digunakan
adalah Reseach and Development (R&D) dengan
model ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yaitu,
1) Analysis,2) Design, 3) Development, 4)
Implementation, 5) Evaluation. Hasil buku latihan
soal berbasis AKM untuk siswa SMP berdasarkan
2 validator ahli materi menurut tabel 3.5 klasifikasi
konversi data kuantitatif ke data kualitatif, oleh
validator 1 dari aspek kelayakan isi dan aspek
kelayakan bahasa mendapatkan skor 3,86 dan 3,69
masuk kategori “baik”. Sedangkan hasil validasi
materi oleh validator 2 dari aspek kelayakan isi dan
aspek kelayakan bahasa mendapatkan skor 4,13
dan 4,23 masuk kategori “baik” dan “sangat baik”.
Hasil validasi ahli media dari aspek kelayakan
kegrafikan dan aspek kelayakan penyajian, oleh
validator 1 mendapatkan skor 3,96 dan 3,88 masuk
kategori “baik”, sedangkan validator 2 diperoleh
skor 4,65 dan 4,55 masuk kategori “sangat baik”
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PENDAHULUAN

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) merupakan salah satu asesmen
representatif untuk Ujian Nasional (UN) yang dilakukan pemerintah setiap
tahunnya. Adanya reformasi UN yang diwakili oleh AKM menjadi penting
untuk dapat mendorong peningkatan mutu pendidikan di Indonesia. Selama ini,
kemampuan pendidikan siswa Indonesia berdasarkan hasil Programme for
International Student Assessment (PISA) menunjukkan hasil yang masih rendah
pada pendidikan dasar dan menengah. Hasil survei PISA menunjukkan bahwa
siswa Indonesia memiliki learning rate sekitar 70% dan masih berada di level
terendah (OECD, 2018). Selain itu, kemampuan matematika dan sains siswa di
Indonesia masing-masing 71% dan 60% masih tergolong rendah (OECD, 2018).
AKM yang ditetapkan oleh pemerintah merupakan bagian dari tujuan pemeritah
untuk menyiapkan siswa dalam menghadapi abad 21, yaitu memiliki
keterampilan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi dan kolaborasi (Andiani et
al., 2022). Literasi numerasi sangat berbeda dengan matematika. Meski keduanya
didasarkan pada pengetahuan dan keterampilan yang sama, perbedaannya
terletak pada pemberdayaan. Kemampuan penguasaan matematika tidak
menjadikan siswa mampu memiliki kemampuan numerasi (Kusumawardani et
al., 2018). Sedangkan kemampuan numerasi mampu mencakup keterampilan
mengaplikasikan konsep dan kaidah matematika dalam situasi nyata sehari-hari
atau kontekstual. Permasalahan sehari-hari adalah permasalahan yang
terstuktur dan ada banyak cara untuk menyelesaikannya.

Hasil AKM Literasi Numerasi SMP Muhammadiyah

12 Paleran
12 35%
10 307
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3 5
6
15%
4 10%
! . 5%
0 0%
Belasi Fungsi, Representasi Aljabar Bilangan Datadan  Geometri dan
dan Pola Ketidakpastian Pengularan
Bilangan
e B atarata siswa menjawab benar Rata-rata presentase siswa menjawab benar

Gambar 1. Hasil Pretest AKM Literasi Numeras

Berdasarkan Gambar 1. hasil pretest AKM literasi numerasi yang
dilakukan SMP Muhammadiyah 12 Paleran pada tanggal 24 Agustus 2022, dari
30 siswa rata-rata hanya 15% siswa yang berhasil menjawab dengan benar untuk
konten relasi, fungsi dan pola bilangan, 18% siswa untuk konten representasi,
32% siswa untuk konten Aljabar, 10% siswa untuk konten data dan
ketidakpastian, dan 30% siswa untuk konten geometri dan pengukuran. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan menyeilesakan soal AKM literasi numerasi
siswa SMP Muhammadiyah 12 Paleran masih sangat rendah.
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Berdasarkan analisis kebutuhan dengan wawancara yang di lakukan
kepada guru mata pelajaran matematika SMP Muhammadiyah 12 Paleran pada
tanggal 20 September 2022 mengenai soal literasi numerasi berbasis AKM. Guru
berpendapat bahwa AKM merupakan program pemerintah untuk mengetahui
kualitas suatu sekolah dan tingkat keterampilan serta logika siswa. Pada saat
pelaksanaan AKM terdapat 30 siswa sebagai peserta inti dan 5 siswa sebagai
peserta cadangan. Dalam pemilihan peserta AKM sudah ditentukan oleh pusat
bukan oleh sekolah. Kendala guru dalam menjelang pelaksanaan AKM yaitu
dikarenakan AKM adalah program baru untuk menilai kualitas suatu sekolah,
maka dari itu masih sulit mengajarkan atau menjelaskan kepada siswa tentang
AKM. Guru mengatakan bahwa membutuhkan soal-soal AKM sebagai latihan
siswa dan akan sangat senang sekali jika peneliti mengembangkan soal literasi
numerasi yang nantinya akan dibuat menjadi produk.

Mengembangkan buku latihan soal berbasis AKM merupakan upaya
yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa serta
buku tersebut dapat dijadikan referensi oleh guru dalam proses pembelajaran.
Berikut adalah beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan
kemampuan numerasi: Wicaksana et al., (2017) menyatakan bahwa keterampilan
kognitif IPA kelas XI pada pembelajaran berbasis proyek dengan berbantuan
schoology berkategori baik. Pangesti (2018) mengatakan bahwa kemampuan
numerasi dapat ditumbuhkembangkan dengan pengetahuan matematika yang
dipelajari sesuai kurikulum, namun guru harus mendesain objek matematika
salah satunya dengan soal - soal HOTS. Wulandari et al., (2019) menyatakan
bahwa pemahaman siswa dalam hal literasi numerasi masih rendah yang
ditunjukkan oleh hasil tes yang tidak mencapai 50% dari seluruh siswa, sehingga
perlu banyak memperkenalkan soal dengan model AKM. Berdasarkan (Juniarni
et al., 2021) untuk meningkatkan kemampuan matematis siswa, guru harus
mengubah pembelajaran di kelas yang mampu menstimulus kemampuan literasi
matematisnya. Misalnya di dalam kelas, siswa diberikan soal yang tidak hanya
menghitung dengan rumus, tetapi siswa diberikan pengalaman memecahkan
masalah kehidupan sehari-hari dan menerjemahkan masalah tersebut ke dalam
kalimat matematika.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, peneliti tertarik
untuk melakukan research and development (R&D) dengan judul

“Pengembangan Buku Latihan Soal Berbasis Asesmen Kompetensi Minimum
(AKM) untuk Siswa SMP”.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Pengertian Buku Latihan Soal

Bahan ajar matematika adalah seperangkat materi matematika sekolah
yang disusun secara sistematis, baik tertulis maupun tidak tertulis, sedemikian
sehingga tercipta lingkungan yang memungkinan siswa untuk belajar. Dalam
pembelajaran matematika, banyak sekali jenis bahan ajar. Menurut Meilan
Arsanti (2018), bahan ajar dikelompokkan menjadi empat, yaitu: 1) bahan cetak
antara lain Handout, buku, modul, lembar kerja siswa, brosur, leaflet, wallchart,
foto/ gambar, model/ maket; 2) bahan ajar dengar (Audio) antara lain kaset,
radio, piringan hitam, dan CD audio; 3) bahan ajar pandang dengar (Audio
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visual) seperti video CD dan film; dan 4) bahan ajar interaktif seperti CD

interaktif.

Buku merupakan salah satu bahan ajar yang sering ditemui dalam proses
pembelajaran. Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya peranan penting buku
sebagai penunjang keberhasilan suatu proses pembelajaran. Mata pelajaran
matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat bergantung pada
buku sebagai alat yang membantu guru dalam penyampaian konsep kepada
siswa. Tidak dapat dipungkiri bahwa siswa juga sangat membutuhkan buku
sebagai sarana untuk mereka dalam memahami konsep yang diajarkan. Buku
yang digunakan dalam pendidikan untuk menunjang proses pembelajaran
sangat bermacam-macam. Menurut Muslich (2010), buku-buku yang digunakan
dalam dunia pendidikan dibedakan menjadi tujuh berdasarkan dari segi isi dan
fungsinya, yaitu sebagai berikut:

a. Buku acuan, yaitu buku yang berisi informasi dasar terkait bidang atau hal
tertentu. Informasi dasar atau pokok ini bisa dipakai acuan (Referensi) oleh
guru untuk memahami semua masalah secara teoritis.

b. Buku pegangan, yaitu buku yang berisi uraian rinci dan teknis terkait suatu
bidang. Buku ini digunakan sebagai pegangan guru untuk memecahkan,
menganalisis, dan menyikapi permasalahan yang akan diajarkan kepada
siswa.

c. Buku teks atau buku pelajaran, yaitu buku yang berisi uraian bahan tentang
mata pelajaran atau bidang studi tertentu yang disusun secara sistematis dan
telah diseleksi berdasarkan tujuan tertentu, orientasi pembelajaran, serta
perkembangan siswa untuk diasimilasikan. Buku ini yang sering digunakan
sebagai sarana belajar dalam proses pembelajaran.

d. Bukulatihan, yaitu buku yang berisi bahan-bahan latihan untuk memperoleh
kemampuan dan keterampilan tertentu. Buku ini digunakan oleh siswa
secara periodik agar siswa memiliki kemahiran dalam bidang tertentu.

e. Buku kerja atau buku kegiatan, yaitu buku yang difungsikan siswa untuk
menuliskan hasil pekerjaan yang diberikan oleh guru. Pekerjaan tersebut
berupa tugas-tugas yang bisa ditulis di buku kerja atau secara lepas.

f. Buku catatan, yaitu buku yang difungsikan untuk mencatat informasi yang
diperlukan dalam kegiatan pembelajaran. Melalui buku catatan ini, siswa
dapat menggunakannya untuk memahami dan mendalami kembali
informasi dengan cara membaca ulang pada kesempatan lain.

g. Buku bacaan, yaitu uraian yang memuat kumpulan bacaan, informasi, atau
uraian yang dapat memperluas pengetahuan siswa. Buku ini dapat dijadikan
sebagai penunjang wawasan siswa.

Buku teks merupakan buku yang saat ini digunakan dalam proses
pembelajaran. Namun sayangnya, dalam buku teks tersebut hanya memuat
definisi, teorema, pembuktian, serta contoh dan latihan soal tingkat rendah.
Dalam buku teks tersebut lebih banyak memuat soal untuk mengukur
pemahaman saja dibandingkan soal-soal dengan model AKM. Hal tersebut
menujukkan bahwa buku teks tersebut kurang memfasilitasi guru ataupun
siswa dalam menstimulus kemampuan literasi matematisnya.
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Dalam penelitian ini, pengembangan yang dilakukan berfokus pada
pengembangan buku latihan soal berbasis AKM. Buku latihan soal yang
dikembangkan mengacu pada buku latihan sesuai dengan pengertian dan
fungsinya yang telah dijabarkan sebelumnya. Soal yang terdapat dalam buku
tersebut masuk dalam karakterisktik soal AKM. Buku latihan soal ini
dikembangkan dengan tujuan menjadi buku pendamping untuk membantu
guru dan siswa dalam meningkatkan kemampuan literasi matematis. Sehingga
buku ini hanya berisi soal-soal literasi numerasi berbasis AKM.

1. Asesmen Kompetensi Minimum (AKM)

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) adalah salah satu program
merdeka belajar dalam Asesmen Nasional (AN) yang diselenggarakan
pemerintah untuk pemetaan mutu pendidikan di Indonesia serta membantu
siswa untuk mengembangkan kapasitas diri dalam memiliki kecakapan hidup
di abad-21 ini dengan berbagai macam kemajuan teknologi dan media informasi
yang ada dan terdapat dua keterampilan dasar yang dinilai dalam AKM, yaitu
literasi dan numerasi.

Queensland College of Teacher mengemukakan bahwa terminologi numerasi
mengacu pada pengetahuan, keterampilan, dan praktik yang terkait dengan
penggunaan matematika dalam konteks non-matematis, khususnya bagaimana
matematika digunakan di tempat kerja dan di masyarakat (Queensland College of
Teacher dalam Wijaya & Dewayani, 2021, p. 65).

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) ialah upaya yang dilakukan oleh
pemerintah khususnya Kamendikbud pada pekerjaan mengembangkan metode
evaluasi pembelajaran (Dwi Erna Novianti, 2021, p. 85).

METODOLOGI

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian dan pengembangan (Research and Development) dalam bidang
pendidikan. Prosedur penelitian yang digunakan aldalah model ADDIE
menurut Robert Maribe Branch (2009) yang terdiri dali beberapa langkah yaitu
Anallysis, Design, Development, Implementation and Evalluation (Irawati &
Mahmudah, 2020). Produk penelitian ini adalah Buku Latihan Soal Berbasis
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) untuk Siswa SMP.

Subjek penelitian adalah memberi batasan subjek penelitian sebagai
benda, hal atau orang, tempat data untuk variabel penelitian melekat, dan yang
dipermasalahkan (Arikunto, 2016, p. 26). Adapun subjek dalam penelitian ini,
adalah siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 12 Paleran.

Produk pengembangan ini dikatakan berhasil jika dilihat dari penilaian
validitas dan kepraktisan produk. Deskripsi kedua penilaian tersebut dijabarkan
sebagai berikut.

a) Kelayakan Produk : Produk pengembangan ini dikatakan berhasil jika
buku latihan soal berbasis Asesmen Kompetensi Minimum (AIKM)
untuk siswal SMP yang divalidasi oleh ahli media dan ahli materi
memenubhi kriteria kelayakan dengan skor rata-rata yang diperoleh dari
hasil angket validasi yaitu skor 2,51 - 3,26 dengan cukup valid/layak
digunakan dengan keterangan revisi sebagian.
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b) Kepraktisan Produk : Penilaian kepraktisan produk diukur berdasarkan
hasil pelaksanaan wuji coba buku latihan soal berbalsis Alsesmen
Kompetensi Minimum (AKM) untuk siswal SMP serta respon siswa dan
guru. Produk dikatakan praktis apabila mencapai 60% — 80%.

Prosedur penelitian dan pengembangan ini berdasarkan langkah-langkah
ADDIE yang dijelaskan oleh Branch (2009). Model ADDIE mudah dipelajari dan
sederhana karena merupakan salah satu model desain pembelajaran yang
banyak digunakan dan memiliki lima tahapan yang mudah dipahami sehungga
dapat memudahkan untuk mengembangkan sebuah produk bahan ajar,
permainan, video, dan buku panduan. Menurut Tegeh & Kirna (2010), salah satu
peran ADDIE adalah sebagai panduan untuk membangun perangkat dan
infrastruktur progran pelatihan yang efektif dan dinamis yang mendukung
penyelenggaraan pelatihan itu sendiri. Dalam menggunakan model
pengembangan ADDIE dianggap sekuensial tetapi juga interaktif, dimana hasil
evaluasi setiap tahapan dapat membawa pembelajaran ke tahap sebelumnya.

Keunggulan model pengembangan ADDIE adalah adanya evaluasi pada
setiap tahapan untuk meminimalisisr tingkat kesalahan atau cacat produk pada
tahap akhir model ini (Tegeh. 2014. p. 41). Model ini terdiri dari lima tahapan
yaitu analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi yang
saling berkaitan dan terstruktur secara sistematis. Adanya evaluasi di setiap
tahapan membuat tingkat kelasahan atau kekurangan produk dapat
diminimalisir. Oleh karena itu, dalam penelitian ini model ADDIE dipilih sebagai

kerangka acuan untuk melengkapi penelitian dan pengembangan yang
dilakukan.

re\ns,on-———’l Analyze :——FGVISIOT\
_ I
Y
v
| Implement |«-—— » Evaluation |« » Design |
A | . 7
v
v

revision —i Development }Q— revision

Gambar 2. Prosedur Penelitian
Sumber: Robert Maribe Branch (2009:2)

Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas

Dalam penelitian ini uji validitas instrument menggunakan perhitungan
statistik korelasi product moment. Jika hasil uji validitas tinggi maka langkah
implementasi bisa dilakukan, jika hasil uji validitas rendah, maka perlu direvisi
kembali sampai hasil validitas yang didapat tergolong tinggi. Kriteria validitas
soal yaitu instrument dikatakan valid apabila r Aitung > r tabel, dan instrument
dikatakan tidak valid apabila r hitung < r tabel tingkat signifikansi yang
digunakan yaitu 0,05 (Febriana, 2019, p. 120).
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b. Uji Reliabilitas
Pada tahap uji reliabilitas menggunakan uji SPSS, peneliti melakukan uji
kereliabilitas soal literasi numerasi yang sudah dilakukan setelah kegiatan
uji cobal produk untuk mengukur tingkat kestabilan produk tersebut.

Table 1. Kualifikasi Reliabilitas Butir Soal
Skor Akhir Kualifikasi

0,00 - 0,50 Derajat reliabilitas rendah
0,50-0,70 Derajat reliabilitas sedang

0,70 -0,90 Derajat reliabilitas tinggi

0,90 -1,00 Derajat reliabilitas sangat tinggi
Sumber: Aloisius Lokal Son, 2019

Pengujian reliabilitas menentukan cronbach alpha instrumen bagi semua
variabel penelitian memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,60 sehingga mampu
dinyatakan bahwa instrumen dalam penelitian ini yaitu reliabel serta layak
untuk digunakan (Setiyani et al., 2018, p. 8).

c. Uji Taraf Kesukaran

Tingkat kesukaran sebuah soal dipandang dari kemampuan siswa dalam
mengerjakannya, bukan dilihat dari sudut pandang guru sebagai pembuat soal.
Soal yang baik merupakan soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar
(Arikunto, 2013, p.207).

Kriteria tingkat kesukaran soal disajikan pada tabel 2 sebagai berikut:

Table 2. Kriteria Tingkat Kesukaran
Skor Akhir Klalsifikalsi

0,00 — 0,30 Sulit
0,31 —-10,70 Sedang

0,71 —1,00 Mudah
Sumber: Arikunto (2012: 232)

d. Uji Daya Beda
Daya beda sebuah butir soal ialah keterampilan butir soal tersebut untuk
memisahkan antara peserta yang pintar (Berkemampuan tinggi) dengan peserta yang
tidak pintar (Berkemampuan rendah) (Febrialnal, 2019, p. 128).
Table 3. Klasifikasi Daya Beda

Daya Beda  Klasifikasi

Dp > 0,25 Diterima
0 < Dp £0,25 Diperbaiki
Dp<0 Ditolak
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e. Uji Kelayakan Produk
Tahap ini melibatkan beberapa ahli yang berpengalaman dalam menilai
produk yang dikembangkan. Setiap ahli menilai Buku Latihan Soal berbasis
Assesmen Kompetensi Minimum (AKM) untuk Siswa SMP agar kelemahan dan
kelebihan dapat diketahui serta diperbaiki sehingga layak untuk digunakan.

Tabel 4. Kriteria Kelayakan Untuk Instrumen Ahli
Skor Kriteria Kelayakan

5 Sangat Baik
4 Baik

3 Cukup

2 Kurang

1 Sangat Kurang

Kriteria hasil validasi ahli berdasarkan perolehan nilai tercantum pada tabel 5
sebagai berikut:

Tabel 5. Kriteria Kelayakan Hasil Validasi Ahli

Hasil Kriteria Kelayakan
X>472 Sangat Baik
34<X <42 Baik
2,6<X<34 Cukup
1,8<X<26 Kurang
X<18 Sangat Kurang

Sumber: Arikunto (2007)

Suatu produk yang dikembangkan dapat dikatakan layak digunakan sebagai
bahan ajar apabila hasil uji coba lapangan minimal termasuk dalam kriteria baik.
f. Analisis Uji Kepraktisan
Kepraktisan produk penting untuk diketahui karena salah satu syarat

media pembelajaran adalah kemudahan penggunaan. Instrumen angket uji
kepraktisan yang telah di isi kemudian dianalisis menggunakan langkah-
langkah berikut ini:

a. Menjumlahkan skor total untuk seluruh indikator.

b. Pemberian nilai kepraktisan dengan cara menggunakan

rumus:

P=£X100%

Sumber: Warsito (1992:59)

Keterangan:
P = nilai akhir
f = perolehan skor
N = skor maksimum
Kategori kepraktisan seperti tercantum dalam tabel 6 berikut:
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Tabel 6. Kriteria Kepraktisan dari Hasil Angket Respon Siswa dan Guru

Nilai Kriteria Kepraktisan
80% < x <100% Sangat Praktis
60% < x < 80% Praktis

40% <x <60% Cukup Praktis

20% <x <40% Kurang Praktis

0% <x<20% Tidak Praktis
Sumber: Modivikasi dari Riduwan (2009)

HASIL PENELITIAN
Pengujian terhadap tes dilakukan sebelum menganalisis data penelitian,

melalui uji validitas. Hasil uji validitas dapat dilihat dalam tabel berikut ini:
1. Uji Validitas

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Soal

N Indeks . Jum Presen

o Validitas Butir Soal lah tase
2,7,8,10,12,13,14, 15,16, 19, 21, 22, 26, 28, o

L 20380 31,32, 33, 35, 36, 38, 40 21 52%
1,3,4,5,6,9, 11,17, 18, 20, 23, 24, 25, 27, 29, o

2 < 0,380 30, 34, 37, 39 19 48%

Sumber: Data Diolah

msoal valid 21 msoal tidak valid 19
Gambar 3. Distribusi Soal Berdasarkan Uji Validitas

2. Uji Reliabilitas
Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas

Case Processing Summary

M o Reliahility Statistics
Cases  Walid 27 100.0 Cronbach's
Excluded?® 0 .0 Alpha M of ltems
Total 27 100.0 .a82 21

a. Listwise deletion based on all
variahles in the procedure.

Sumber: Data Diolah
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Menurut perolehan analisis reliabilitas diatas, diperoleh angka Cronbach’s
Alpha sebesar 0,882 lebih besar dari minimal Cronbach’s Alpha 0,60. Pengujian
reliabilitas menentukan Cronbach’s Alpha instrumen bagi semua variabel
penelitian memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 sehingga mampu dinyatakan
bahwa instrumen dalam penelitian ini yaitu reliabel serta layak untuk digunakan
(Setiyani et al., 2018). Oleh karena itu dapat disimpulkan kegiatan uji coba soal
berbasis AKM menunjukkan bahwa ke-21 soal valid tersebut reliabel dan
mempunyai reliabilitas tinggi.
3. Uji Taraf Kesukaran

Kriteria tingkat kesukaran 0,00 — 0,30 termasuk soal kategori sulit,
0,31 — 0,70 termasuk soal kategori sedang, 0,71 — 1,00 termasuk soal kategori
mudah. Berdasarkan hasil analisis uji taraf kesukaran menggunakan SPSS, dapat
diketahui bahwa 19 soal (45%) masuk dalam kategori mudah, 18 soal (47%)
dengan kategori sedang, dan 3 soal (8%) masuk dalam kategori sulit. Hasil uji
taraf kesukaran menggunakan SPSS dapat terlihat pada tabel 9 berikut:

Tabel 9. Hasil Uji Taraf Kesukaran

N Indeks Butir Soal Juml Present

o Kesukaran ah ase

1 909030 17,20, 35 3 8%

(sulit)

) 0,31 -0,70 6,9,11,12,13, 14, 16, 18, 22, 27, 30, 31, 18 479
(sedang) 32, 33, 34, 37, 38, 40 °

3 0,71 — 1,00 1,2,3,4,5,7,8,10,15, 19, 21, 23, 24, 25, 26, 19 459,
(mudah) 28,29, 36, 39 °

Sumber: Data Diolah

mmudah msedang msulit

Gambar 4. Distribusi Soal Berdasarkan Uji Taraf Kesukaran

4. Uji Daya Beda

Kriteria Dp > 0,25 adalah kategori daya beda diterima, 0 < Dp < 0,25
termasuk kategori diperbaiki, dan Dp <0 termasuk Kkategori ditolak.
Berdasarkan hasil analisis daya pembeda soal didapatkan hasil sebanyak 29 soal
(72%) diterima, 8 soal (20%) diperbaiki, dan 3 soal (8%) ditolak. Jadi dari hasil
analisis butir soal tersebut, 40 soal yang diujikan kepada siswa, hanya ada 20 soal
valid yang digunakan dalam produk buku latihan soal berbasis AKM untuk
siswa SMP, dikarenakan 1 soal valid dengan kategori mudah dan 9 soal lainnya
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dikatakan tidak valid tidak digunakan. Hasil analisis daya pembeda soal
menggunakan SPSS dapat diketahui pada tabel 10. berikut:

Tabel 10. Hasil Uji Daya Pembeda

N Indeks Daya . Ju Prese
o Butir Soal
Beda h ntase
1 Dp > 0,25 1,2,4,7,8,9,10,12,12,13, 14, 15, 16,17, 18, 19, 20, 29 729,
(diterima) 21, 22, 26, 28, 29, 31, 32, 33, 35, 26, 27, 28, 40 ?
0<Dp<025 0
(diperbaiki) 5,6,11, 24, 27, 30, 34, 39 8 20%
Dp < 0 [
3 (ditolak) 3, 23, 25, 3 8%

Sumber: Data Diolah

mditerima mdiperbaiki mditolak

Gambar 5. Distribusi Soal Berdasarkan Indeks Daya Beda

5. Hasil Validasi Ahli Materi

Tabel 11. Hasil Validator Ahli Materi

Kelayakan Isi Kelayakan Bahasa
Nama validator
Skor Rata-rata Skor Rata-rata
Syaifur Rohman, M.Pd
58 3,86 48 3,69
Milasusanti, M.Pd
62 413 55 4,23

Sumber: Data Diolah

Berdasarkan pedoman konversi data kuantitatif ke kualitatif,
pengembangan produk yang dilakukan oleh peneliti baik dari aspek kelayakan
kegrafikan dan aspek kelayakan penyajian oleh validator 1 masuk dalam
kategori “baik”. Sedangkan validator 2 masuk dalam kategori “sangat baik”.
Selain itu, secara umum ahli memberikan komentar mengenai pengembangan
buku yang dibuat sudah cukup bagus.

6. Hasil Validasi Ahli Media
7.
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Tabel 12. Hasil Validator Ahli Materi
Kelayakan Kegrafikan Kelayakan Penyajian
Skor Rata-rata Skor Rata-rata

Nama validator

Imam Bukhori Muslim, M.Pd
115 3,96 35 3,88

Mansur, S.Pd 135 4,65 41 4,55
Sumber: Data Diolah

Berdasarkan pedoman konversi data kuantitatif ke kualitatif,
pengembangan produk yang dilakukan oleh peneliti baik dari aspek kelayakan
kegrafikan dan aspek kelayakan penyajian oleh validator 1 dan validator 2
termasuk dalam kategori “baik” dan “sangat baik”.

PEMBAHASAN
1. Proses Pengembangan Buku Latihan Soal Berbasis Asesmen Kompetensi

Minimum (AKM) untuk Siswa SMP

Penelitian perancangan buku latihan soal berbasis asesmen kompetensi
minimum (AKM) untuk Siswa SMP memakai model ADDIE. Tahap pertama
adalah melakukan prosedur analyze (analisis). Peneliti melaksanakan analisis
kebutuhan dengan melakukan wawancara kepada 2 guru kelas VIII SMP yaitu 1
guru SMP Muhammadiyah 12 Paleran dan 1 guru SMP Tahfidzul Qur’an
Paleran. Lokasi penelitian dilaksanakan di kelas VIII dari SMP Muhammadiyah
12 Paleran. Berdasarkan hasil wawancara bersama guru, peneliti menemukan
masalah yaitu guru mengalami kesulitan atau kendala dalam membuat soal
literasi numerasi atau soal yang berbasis AKM, guru mengalami kesulitan dalam
menentukan proses kognitif seperti membedakan proses kognitif yang tepat
untuk soal yang telah dibuat. Guru juga mengatakan siswa sedang belajar soal-
soal AKM melalui berbagai sumber seperti yang terdapat dalam buku LKS dan
buku baru sedang dalam proses pengajuan. Guru mengalami kesulitan dalam
mempersiapkan AKM untuk siswa secara jelas karena ini merupakan kali
pertama dalam melaksanakan AKM. Guru juga memberikan tanggapan
bahwasannya akan sangat senang sekali apabila peneliti memberikan soal literasi
numerasi yang nantinya dapat digunakan sebagai referensi dalam menghadapi
test AKM.

Berdasarkan analisis tersebut, peneliti mengembangkan produk dengan
merancang buku latihan soal berbasis AKM untuk siswa SMP. Produk buku
latihan soal ini dikembangkan dengan memakai bahasa yang mudah dipahami
oleh siswa serta dilengkapi berbagai konten supaya dapat melatih siswa dalam
mempersiapkan AKM. Dalam produk buku latihan soal juga dilengkapi dengan
informasi mengenai AKM sebagai pengetahuan guru dalam mempersiapkan test
AKM yang akan dilaksanakan dikemudian hari. Hal ini sejalan dengan
penjelasan yang ada pada Framework AKM (2021. p. 13) yang menjelaskan sudut
pandang mendasar pada pengimplementasian AKM dalam literasi numerasi
merupakan kesiapan bacaan yang hendak dipakai sebagai dorongan dalam
mengembangkan soal. Teks soal itu harus dapat terpenuhi dalam kategori
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tingkat keterbacaan yang baik serta bermutu, baik dari segi konten, bahasa, data,
ataupun ketersediannya. Apabila dikaitkan dalam kecapakan abad-21, teks atau
bacaan yang dipakai dalam test AKM harus memiliki kecakapan Critical thinking,
Creativity, Communication skills and Collaboratively (Andiani, 2020). Dalam
mengembangkan soal AKM, siswa mampu mendapatkan fakta, data dan
informasi supaya dapat meningkatkan pengetahuan serta wawasan yang
bersifat ilmiah atau bahkan dekat dengan keseharian mereka.

Tahap kedua adalah melakukan tahap design (perancangan). Peneliti
menentukan konten data dan ketidakpastian untuk digunakan dalam
mengembangkan soal AKM dengan alasan dari 30 siswa rata-rata hanya 10%
siswa yang berhasil menjawab dengan benar. Oleh karena itu dengan dipilihnya
konten data dan ketidakpastian ini dalam mengembangkan soal AKM
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan siswa dalam konten tersebut.
Susunan produk buku latihan soal berbasis AKM terdiri dari sampul buku, kata
pengantar, daftar isi, pendahuluan buku, isi buku, glosarium, indeks, daftar
pustaka, dan profil penulis. Dalam susunan tersebut peneliti memasukkan
pendahuluan yang berisi tentang AKM, Literasi numerasi, dan terdapat learning
progression yang digunakan sebagai acuan dalam mengembangkan soal literasi
numerasi pada level 4 (kelas 8). Peneliti juga membuat kisi-kisi berdasarkan
learning progression yang digunakan sebagai petunjuk dalam mengembangkan
buku latihan soal berbasis AKM. Hal ini berdasarkan pendapat (Seage &
Turegtin, 2020) learning progression adalah urutan pembelajaran secara
berkesinambungan pada siswa di berbagai tahap perkembangan, usi dan tingkat
kelas. Learning progression yang digunakan peneliti mencakup domain,
subdomain, kelas, konteks, kompetensi, level kognitif, dan bentuk soal. Hal ini
sesuai dengan pendapat Tyas Deviana dan Dian Fitri Nur Aini (2021) Ada tiga
aspek yang harus berkesinambungan pada learning progression dalam
pengembangan AKM, yaitu aspek karakteristik, keluasan, dan kedalaman materi
pembelajaran dalam setiap jenjang pendidikan.

Tahap ketiga adalah melakukan tahap development (pengembangan).
Peneliti mengembangkan rancangan produk menjadi bentuk cetak atau fisik.
Peneliti mengembangkan soal latihan berbasis AKM berdasarkan instrumen
soall AIKM yang telah dibuat kemudian dikembangkan menjadi sebuah soal.
Dalam proses pengembangan peneliti memperhatikan komponen AKM yang
terdapat dalam instrumen untuk meyakinkan AKM mengukur kompetensi yang
diperlukan soal literasi numerasi yang disajikan berbagai macam persoalan yang
harus diselesaikan oleh siswa. Hal tersebut sesuai dengan penjelasan Wijaya &
Dewayani (2021) bahwa untuk meyakinkan AKM mengukur kompetensi yang
diperlukan dalam kehidupan harus sesuai dengan pengertian literasi numerasi.
Soal AKM diharapkan tidak hanya mengukur suatu topik atau konten tertentu
tapi berbagai konten, tingkat kognitif, dan konteks. Selain itu dalam AKM
mempunyai variasi soal dalam penerapannya. Variasi pada soal AKM
dimaksudkan agar siswa mampu mengerjakan soal dalam berbagai bentuk yang
dihadirkan (Sari et all, 2021). Peneliti menggunakan aplikasi canva dan microsoft
word untuk membuat buku cetak. Kemudian peneliti melakukan analisis butir
soal, validasi ahli materi dan ahli media menggunakan SPSS. Pada tahap uji

284



Formosa Journal of Social Sciences (FJSS)
Vol.2, No.2, 2023: 271-290

validitas soal didapatkan hasil 21 soal valid dan siap diimplementasikan kepada
siswa sedangkan 19 soal diantaranya tidak valid dan tidak digunakan.
Kemudian hasil analisis reliabilitas soal diperoleh angka Cronbach’s Alpha sebesar
0,882 > 0,60 sehingga mampu dinyatakan bahwa soal tersebut reliabel dan layak
digunakan. Hasil analisis taraf kesukaran soal diketahui bahwa 19 soal masuk
dalam kategori mudah, 18 soal dengan kategori sedang, dan 3 soal masuk
kategori sulit. Sedangkan untuk hasil analisis daya pembeda soal didapatkan
hasil sebanyak 29 soal diterima, 8 soal diperbaiki, dan 3 soal yang ditolak. Jadi
dari hasil analisi butir soal tersebut, 40 soal yang diujikan kepada siswa, hanya
20 soal yang akan diimplementasikan. Dalam hal ini 20 soal yang siap
diimplementasikan telah dinyatakan valid dengan kategori soal mudah, sedang
dan sulit.

Berdasarkan deskripsi data validitas produk yang tersaji sebelumnya,
maka produk buku latihan soal berbasis AKM yang dikembangkan telah
memenuhi kriteria kelayakan bahan ajar sesuai dengan pedoman menurut
BSNP. Hal ini didukung dengan hasil penilaian dari ahli materi dan ahli media
menyatakan bahwa produk yang dikembangkan peneliti sudah mendapat
kategori baik dan layak digunakan. Hasil validasi ahli materi oleh validator 1
dari aspek kelayakan isi dan aspek kelayakan bahasa mendapatkan skor 3,86 dan
3,69 masuk kategori “baik”. Sedangkan hasil validasi materi oleh validator 2 dari
aspek kelayakan isi dan aspek kelayakan bahasa mendapatkan skor 4,13 dan 4,23
masuk kategori “baik” dan “sangat baik”. Hasil validasi ahli media dari aspek
kelayakan kegrafikan dan aspek kelayakan penyajian, oleh validator 1
mendapatkan skor 3,96 dan 3,88 masuk kategori “baik”, sedangkan validator 2
diperoleh skor 4,65 dan 4,55 masuk kategori “sangat baik”. Setelah itu peneliti
melakukan kegiatan revisi berdasarkan saran perbaikan yang diberikan sebelum
melakukan uji coba produk.

Tahap keempat adalah implementation (implementasi), dimana dalam
tahap ini peneliti mengimplementasikan atau menerapkan rancangan produk
yang telah dikembangkan pada situasi nyata dikelas. Peneliti melakukan uji coba
kepada 27 siswa kelas VIII SMP, selanjutnya siswa diminta untuk mengisi angket
respon untuk mengetahui keparktisan produk. Tahap kelima adalah evaluation
(evaluasi), pada tahap ini peneliti melakukan analisis respon guru dan siswa,
dimana hasil analisis angket respon siswa menunjukkan bahwa 73% siswa
menyebutkan bahwa buku latihan soal berbasis AKM ini praktis digunakan
dalam pembelajaran di kelas, sedangkan hasil dari angket respon kedua guru
menunjukkan skor 86% dan 85% yang artinya produk ini praktis digunakan.

2. Hasil Buku Latihan Soal Berbasis Asesmen Kompetensi Minimum (AKM)
untuk Siswa SMP

Kualitas buku latihan soal berbasis AKM berdasarkan dosen ahli dan guru
diperoleh dari hasil validitas produk. Validitas produk mencakup penilaian
mengenai buku latihan soal berbasis AKM yang telah dirancang. Terdapat saran
perbaikan dan komentar secara umum dari dosen ahli mengenai keseluruhan
produk yang telah dirancang. Saran perbaikan dan komentar secara umum akan
menjadi pedoman bagi peneliti untuk memperbaiki produk buku latihan soal
berbasis AKM sebelum dilakukannya uji coba kepada siswa. Peneliti melakukan
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uji coba produk dan memberikan angket respon kepada siswa. Hasil dari
pengerjaan soal berbasis AKM, kemudian peneliti menganalisis menggunakan
software SPSS untuk mengetahui kelayakan dan bahan perbaikan setiap butir
soal.

Berdasarkan rekapitulasi hasil statistik menggunakan SPSS terdapat 29
soal diterima, 8 soal diperbaiki, dan 3 soal ditolak. Hal ini sesuai dengan
pendapat Hery susanto et all, (2015. p. 215) mengenai langkah selanjutnya dari
perolehan analisis tentang daya pembeda item tes hasil belajar tersebut
merupakan soal yang mempunyai daya pembeda yang baik hendaknya
dimasukkan serta dicatat dalam buku bank soal. Butir soal tersebut dapat
dihilangkan lagi dalam tes selanjutnya karena kualitasnya sudah memadai. Butir
soal yang daya pembedanya masih rendah mempunyai dua kemungkinan
tindak lanjut yaitu: 1) mencari serta merevisi sehingga nanti dapat diajukan
kembali dala tes hasil belajar yang akan datang, serta perlu dianalisis kembali
apakah daya pembeda meningkat atau tidak, 2) dibuang serta tidak dikeluarkan
kembali pada tes yang akan datang. Menurut Suharsimi Arikunto (2012. p. 232)
indeks deskriminatif negatif, semuanya tidak baik. Jadi semua butir soal yang
memiliki nilai negatif sebaiknya dibuang saja.

Peneliti tidak mengambil perbaikan dalam kategori “tidak valid” yang
terdapat di hasil validitas karena ketidak validan bisa dipengaruhi dari berbagai
faktor, seperti siswa tidak membaca stimulus hingga selesai membaca,
menjawab jawaban dengan sembarangan atau asal-asalan, kondisi atau situasi
siswa selama uji coba. Hal ini sama seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono
(2015. p. 18) bahwa validitas dan reliabilitas instrumen tidak langsung
ditetapkan oleh instrumen itu sendiri. Menurut Sugiyono (2015), faktor-faktor
yang mempengaruhi validitas serta reliabilitas suatu alat ukur (instrumen) ialah
pengguna alat ukur yang melaksanakan pengukuran serta subjek yang diukur.
Tetapi, faktor-faktor tersebut mampu ditangani dengan menguji instrumen
dengan melakukan uji validitas dan reliabilitas yang sesuai. Pengujian
dilaksanakan agar dapat menjaga validitas dan reliabilitasnya.

Selanjutnya, untuk mengatasi pengaruh dari pengguna alat ukur, maka
pengguna harus mengembangkan kemampuannya dalam menggunakan alat
ukur tersebut. Satu faktor lagi yang tidak kalah penting dalam mempengaruhi
validitas dan reliabilitas instrumen ialah faktor subjek yang diukur. Maka, untuk
mengatasi hal tersebut peneliti harus dapat mengendalikan subjek. Bias
pengetahuan akan AKM yang dirasakan oleh siswa juga dapat mempengaruhi
tingkat validitas butir soal. Hal ini juga dibuktikan dalam angkat respon siswa
yang mengatakan bahwa “buku ini sangat menarik, kelihatannya mudah namun
ketika dikerjakan soalnya sulit”. Dengan demikian setelah peneliti melakukan
perbaikan, produk akhir dapat dicetak dengan bentuk fisik yang nantinya akan
diberikan kepada prodi, sekolah sebagai referensi bagi guru dan buku ajar
pelengkap dalam proses pembelajaran di kelas serta sebagai latihan soal untuk
siswa kelas VIII SMP dengan harapan dapat meningkatkan kemampuan literasi
numerasi siswa.
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

a. Hasil buku latihan soal berbasis AKM untuk siswa SMP berdasarkan 2
validator ahli materi oleh validator 1 dari aspek kelayakan isi dan aspek
kelayakan bahasa mendapatkan skor 3,86 dan 3,69 masuk kategori “baik”.
Sedangkan hasil validasi materi oleh validator 2 dari aspek kelayakan isi
dan aspek kelayakan bahasa mendapatkan skor 4,13 dan 4,23 masuk
kategori “baik” dan “sangat baik” .

b. Hasil validasi ahli media dari aspek kelayakan kegrafikan dan aspek
kelayakan penyajian, oleh validator 1 mendapatkan skor 3,96 dan 3,88
masuk kategori “baik”, sedangkan validator 2 diperoleh skor 4,65 dan 4,55
masuk kategori “sangat baik”.

c. Berdasarkan angket respon siswa bahwa 73% siswa menunjukkan buku
latihan soal berbasis AKM praktis digunakan dalam pembelajaran di
kelas, sedangkan hasil dari angket respon kedua guru menunjukkan skor
86% dan 85% yang artinya produk ini sangat praktis digunakan.

Rekomendasi yang dapat diberikan:

Mengingat buku yang dikembangkan telah melalui uji kelayakan produk dan uji
kepraktisan, maka sebaiknya buku tersebut dapat digunakan dalam
pembelajaran serta dapat diperbanyak agar memberikan manfaat yang lebih
luas. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian
selajutnya serta dapat mengembangkan penelitian dengan menambah variabel.

PENELITIAN LANJUTAN
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diajukan saran-saran sebagai berikut:
1. Buku latihan soal berbasis AKM untuk siswa SMP dapat dikembangkan
hanya terbatas pada konteks data dan ketidakpastian, maka dapat
dilakukan pengembangan lagi dengan konteks yang lain.
2. Penelitian lanjutan masih sangat diperlukan untuk menguji efektifitas
Buku latihan soal berbasis AKM untuk siswa SMP yang dikembangkan.
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Terimakasih kepada SMP Muhammadiyah 12 Paleran yang telah
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